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     MOTTO 

 

                              

                              

                           

“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 

wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 

berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 

yang nyata. dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 

kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya 

kebaikan yang banyak ( An. Nisa’: 19). 

Bijak Bestari Husain Muhammad : 

“Istrimu bukanlah milikmu, dia milik dirinya sendiri yang berdaulat. 

Kau juga bukan miliknya, kau milikmu sendiri yang berdaulat. Setiap 

diri memiliki kehendak. Karena itu, setiap diri berhak dimuliakan oleh 

dirinya sendiri dan oleh orang lain”  
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 Skripsi ini aku persembahkan untuk : 

Umiku Anis Dzakiyah yang luar biasa kuat, mendegarkanku, 

membimbingku, dan memberiku semangat dalam berkarya. Umi 

memberiku inspirasi bagaimana menjadi perempuan hebat. 

Abuyaku Wahib Qohar yang meskipun dalam keadaan gerah tetap 

selalu memperjuangkan dan memperhatikan pendidikanku, aku rindu pada 

buya, rindu pada setiap gelegar tawanya, dan kebiasaannya mengajakku 

berputar desa dengan motor kesayangnnya disetiap sore itu. 

Mbah kung dan mbah putriku, salam ta’dzim dan haturnuwun yang 

tiada tara, yang bahkan sebelum aku merajuk dan merayu, beliau sudah 

siap dengan doa dan sangunya untukku. 

Untuk adek satu-satuku, Naillah Ilmana,  yang menghibur, yang  

sering mengajak “kencan”,  Aku tau kamu menyayangiku meskipun 

seringkali aku tak mengerti dengan caramu yang menjengkelkan. 

Spesial salam ta’zimku untuk Buya Husain Muhammad, 

hatornuwun sudah bersedia ananda teliti pemikirannya, beliau bukan 

hanya kiaiku, tapi kiai kaum perempuan. 

Ustadz-ustadzku di PIM, dosen-dosenku di IAIN Walisongo, 

semua guruku yang telah mentrafser ilmunya untukku yang aku harap 

barokah manfaat dari ilmunya.  

Teman-temanku dikajen, aku tidak akan lupa, kalau mandiriku 

berawal dari kalian dan dari kajen. 

Teman-teman banis one, terimakasih atas kekerabatan kalian, 

kalian semua luar biasa. 

Teman-teman diorganisasi BEM, LSC, kalian mengajarkanku 

banyak hal,  juga membantuku dalam beraktual dan berkreasi.  

Teman-teman BPI B angkatan 2010, terutama bolo kurowoku, iza 

dan ika. Yang sudah siap dengan keluarga kecilnya, semoga sakinah. 

Editorku Arina, yang bersedia menjadi kolektorku dan akhir-akhir 

menemani malam-malamku menyusun skripsi ini dengan secangkir es 

susu putih. 

Teman-teman PUP angkatan IV Rahima, yang memberiku banyak 

wawasan serta paradigma baru tentang gender dan keadilan. Sehingga 

muncul gagasan pembuatan skripsi ini.  

Untuk kamu yang diseberang sana, dengan segala keyakinan 

kupersembahkan skripsi ini sebagai kado dan harapan yang mendalam, 

semoga selalu ma’ruf. Amin  
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ABSTRAK 

Pernikahan merupakan ikatan yang kuat, yang dilandasi dengan 

musyarokah baina istnaini. Ikatan yang suci serta sakral itu harus dijaga agar 

selalu kuat rasa cinta kasihnya dan antara pasangan merasa tenteram dan damai 

satu sama lain, untuk mewujudkan misi tersebut tentu tidak dengan cara yang 

mudah, memerlukan berbagai cara dan metode. Penelitian ini bermaksud 

memfokuskan pemikiran kiai Husain Muhammad tentang mu’asyaroh bil ma’ruf 

sebagai salah satu cara memperkuat hubungan suami-istri dan mewujudkan 

keluarga yang sakinah. Rumusan masalah  dari penelitian ini adalah, Bagaimana 

pemikiran kiai Husain Muhammad tentang mu’asyaroh bil ma’ruf antara suami-

istri dalam upaya membentuk keluarga sakinah? Bagaimana konsep pemikiran 

kiai Husain Muhammad tentang mu’asyaroh bil ma’ruf antara suami-istri sebagai 

upaya membentuk keluarga sakinah, analisis bimbingan konseling keluarga 

Islam? 

Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemikiran kiai Husain 

Muhammad khususnya tentang mu’asyaroh bil ma’ruf antara suami-Istri sebagai 

upaya membentuk keluarga sakinah, sekaligus menganalisis pemikiran kiai 

Husain Muhammad khususnya tentang mu’asyaroh bil ma’ruf antara suami-Istri 

sebagai upaya membentuk keluarga sakinah dalam analisis  bimbingan konseling 

keluarga Islam. Data primer dari penelitian ini adalah informasi yang didapat dari 

karya-karya seperti buku: Fiqih Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana Agama 

dan Gender dan Dawrah Fiqih Perempuan, Modul Kursus Islam dan Gender. 

Selain itu informasi yang didapat melalui wawancara dengan kiai Husain 

Muhammad sebagai sumber data langsung. Sedangkan data sekunder, peneliti 

dapatkan dari karya-karya orang lain mengenai tokoh yang bersangkutan atau 

mengenai topik yang diteliti yang bertindak sebagai sumber data sekunder. 

Penelitian ini mengunakan metode analisis deskriptif yaitu suatu penelitian yang 

hanya memaparkan situasi atau peristiwa. 

Hasil penelitian didapat ialah: 1). Kiai Husain Muhammad menerapkan 

konsep mu’asyaroh bil ma’ruf  yakni persalingan yang dilakukan secara timbal 

balik dalam mewujudkan kehidupan keluarga yang sakinah, sedangkan ranah-

ranah mu’asyaroh bil ma’ruf menurut kiai Husain meliputi pemilihan pasangan, 

mahar, hak nafkah, relasi seksual, suami saleh dan istri salehah, serta relasi 

kemanusiaan. 2). Konseling keluarga Islam merupakan satu metode yang 

digunakan dalam mengembalikan fungsi anggota keluarga sekaligus agar terhidar 

dari masalah karena tujuan akhir keluarga Islam adalah terwujudnya keluarga 

yang sakinah sekaligus mendukung adanya mu’asyaroh bil ma’ruf dalam 

keluarga. 

Konsep mu’asyaroh bil ma’ruf berpotensi diterapkan dan dikembangkan 

dalam keluarga. Meskipun terkendala oleh kuatnya budaya patriarkhinya yang 

masih dianut oleh masyarakat dilingkungan tertentu, tetapi secara aplikatif konsep 

ini sudah banyak dilakukan oleh keluarga yang tanggap gender dan menyadari 

adanya keselarasan hidup dalam keluarga. 

 

Kata kunci:  Mu’asyaroh bil ma’ruf, sakinah, konseling keluarga Islam 
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